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ABSTRAK

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan di negara berkembang termasuk di
Indonesia, karena sering terjadi dalam bentuk Kejadian Luar Biasa (KLB) dan disertai kematian
yang tinggi. Salah satu bakteri penyebab penyakit diare adalah Escherichia coli. Untuk
pengobatan, masyarakat mengkonsumsi obat alternatif dari bahan alami karena mudah didapat dan
lebih aman daripada obat sintetik. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan adalah daun Labu
Siam. Daun Labu Siam (Sechium edule (jacq.) Swartz) merupakan salah satu sayuran di Indonesia
yang dapat dijadikan sebagai tanaman obat. Daun Labu Siam diekstrak dengan metode maserasi.
Kandungan yang terdapat dalam daun Labu Siam berupa saponin, tanin, steroid dan flavonoid
yang dipercaya memiliki daya antibakteri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan daya hambat ekstrak
daun Labu Siam terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro dengan
menggunakan metode dilusi. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2018 di Laboratorium
Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Surabaya dengan konsentrasi 5%,
10%, 20%, 40% dan 80%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terjadi pada
konsentrasi 40% yang ditunjukkan dengan masih adanya pertumbuhan bakteri pada media
penegasan MHA dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 80%
ditunjukkan dengan penegasan pada media MHA tidak terdapat pertumbuhan bakteri. Dengan
demikian, ekstrak daun Labu Siam memiliki aktifitas antibakteri dan mampu untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Kata kunci : Ekstrak daun Labu Siam, diare, Escherichia coli, metode dilusi.

PENDAHULUAN tahun 2000 s/d 2010 terlihat
Penyakit diare di negara kecenderungan insiden naik. Pada tahun

berkembang khususnya Indonesia masih
menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang dapat menyerang
semua umur, baik balita sampai lanjut
usia. Tidak jarang, penyakit diare sering
timbul dalam bentuk Kejadian Luar
Biasa (KLB). Berdasarkan Survei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT),
Studi Mortalitas dan Riset Kesehatan
Dasar dari tahun ke tahun diketahui
bahwa diare masih menjadi penyebab
utama kematian balita di Indonesia.
Penyebab utama kematian akibat diare
adalah tata laksana yang tidak tepat baik
di rumah maupun di sarana kesehatan.
Menurut  Riskesdas  (2007), diare
merupakan penyebab kematian dengan
peringkat 3 setelah Tuberkulosis dan
Pneumonia berdasarkan penyakit
menular.  Survei morbiditas  yang
dilakukan oleh Subdit Diare,
Departemen Kesehatan dari
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2008 terjadi KLB di 69 Kecamatan
dengan jumlah kasus 8133 orang,
kematian 239 orang (CFR 2,94%).
Tahun 2009 terjadi KLB di 24
Kecamatan dengan jumlah kasus 5.756
orang, dengan kematian 100 orang (CFR
1,74%), sedangkan tahun 2010 terjadi
KLB diare di 33 kecamatan dengan
jumlah penderita 4204 dengan kematian
73 orang (CFR 1,74 %.).

Salah satu bakteri penyebab
penyakit diare adalah infeksi bakteri
Escherichia coli. Bakteri ini merupakan
flora normal dalam sistem pencernaan
tubuh manusia atau hewan dan menjadi
patogen apabila terjadi peningkatan
jumlah lebih dari normal (Novitasari,
2017). Escherichia coli juga merupakan
bakteri yang menyebabkan berbagai
macam infeksi  seperti  kolestitis,
bakteremia, kolangitis, infeksi saluran
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kemih dan juga meningitis pada bayi
(Yuliani, et al., 2011).

Sumber daya alam Indonesia
memiliki berbagai macam tanaman yang
kaya akan manfaat. Baik digunakan
sebagai bahan makanan maupun sebagai
tanaman obat. Salah satu tanaman yang
mempunyai manfaat keduanya yaitu
labu siam. Bagian labu siam yang biasa
dikonsumsi masyarakat yaitu buah dan
daunnya.  Selain mudah  didapat,
harganya yang terjangkau dan dibuat
untuk sayuran, buahnya juga dapat
dibuat manisan. Daun labu siam
bermanfaat sebagai obat untuk tekanan
darah tinggi, diuretik, arterosklerosis,
herbal tonik kesehatan dan antioksidan.
Kandungan senyawa aktif pada daun
labu siam berupa senyawa alkaloid,
saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid,
steroid dan glikosida juga dapat
dimanfaatkan sebagai antibakteri
(Safitri, et al., 2016).

Masyarakat sering
mengkonsumsi tanaman labu siam tetapi
banyak yang tidak mengetahui bahwa
daunnya banyak mengandung manfaat
salah satunya sebagai obat antibakteri.
Untuk itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang daya
hambat ekstrak daun labu siam (Sechium
edule (Jacq.) Swartz) terhadap bakteri
Escherichia coli secara in vitro. Data
yang disajikan dalam penelitian ini
dalam bentuk tabulasi data dan
dijelaskan secara deskriptif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah eksperimen laboratorium dengan
menggunakan metode dilusi cair dan
dilaksanakan di Laboratorium
Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Surabaya Jalan
Karang Menjangan No. 18A pada bulan
Juni 2018.

BAHAN PENELITIAN

Daun labu siam yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari
daerah Magetan dan sudah Kkering
dengan cara diangin — anginkan selama
beberapa hari tanpa terkena sinar
matahari. Daun labu siam yang sudah
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kering dihaluskan dengan menggunakan blender
tanpa ada tambahan air hingga didapatkan serbuk
daun labu siam. Selanjutnya, serbuk daun labu
siam diekstrak dengan metode maserasi.
Sebanyak 250 gram dimasukkan kedalam
Erlenmeyer dan ditambahkan pelarut etanol 70%
sebanyak 1000 mL, kemudian dilakukan
pengadukan berulang agar larutan homogen
secara sempurna. Larutan lalu disimpan selama
24 jam pada suhu ruang.
Setelah 24 jam, residu dari larutan
dipisahkan dengan menggunakan penyaring
Buchner. Kemudian dilakukan remaserasi atau
maserasi ulang selama 24 jam, maserasi diulang
sebanyak 3 kali. Hasil saringan 1 sampai 3
dicampur dan dipekatkan dengan menggunakan
rotary vacum evaporator pada suhu 45° agar
didapatkan ekstrak pekat. Ekstrak daun labu siam
kemudian disimpan pada suhu dingin dalam
wadah yang bersih dan gelap sampai dilakukan
analisis selanjutnya agar kandungan dalam
ekstrak tidak mudah mengalami oksidasi
(Novitasari, 2017). Ekstrak daun Labu Siam yang
diperoleh, diencerkan dengan pelarut DMSO 10%
menjadi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80%.

PEMBUATAN SUSPENSI BAKTERI
Pembuatan diawali dengan
mencampurkan 0,05 mL BaCl, 1% dan 9,95 mL
H,SO4 1% dalam tabung untuk mengetahui dan
menetapkan jumlah bakteri per mL yang
diinginkan dalam suspensi. Standar yang
digunakan adalah McFarland 0,5 yang setara
dengan  jumlah bakteri sebanyak 1,5
CFU/mL. Kemudian mengambil bakteri uji
berupa Escherichia coli yang telah diinokulasi
pada media Nutrient Agar Slant (NAS) dengan
kawat ose steril lalu disuspensikan kedalam
tabung yang berisi larutan NaCl 0,9% steril
hingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan
kekeruhan standar McFarland 0,5. Suspensi
bakteri diencerkan dengan media Mueller Hinton
Broth (MHB) dengan perbandingan yaitu 0,1 mL
suspensi bakteri dengan 9,9 mL media Mueller
Hinton Broth (MHB).

METODE DILUSI

Ekstrak daun labu siam dengan berbagai
konsentrasi dipipet 0,5 mL dan dimasukkan pada
tabung reaksi steril yang sudah diberi label,
kemudian dimasukkan campuran suspensi bakteri

dan media Mueller Hinton Broth (MHB)
sebanyak 0,5 mL pada masing masing tabung,
dilakukan secara aseptis dan dihomogenkan.
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Campuran konsentrasi  ekstrak dan
suspensi bakteri diinkubasi selama 18-
24 jam pada suhu 37°C. Kekeruhan
larutan hasil inkubasi diamati untuk
menentukan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM). Selanjutnya, masing
masing cairan hasil inkubasi diambil 1
ose dan distreak pada media Mueller
Hinton Agar (MHA), dilakukan secara
aseptis, lalu diinkubasi selama 18-24
jam pada suhu 37°C. Hasil pertumbuhan
koloni bakteri pada media MHA
dibandingkan dengan kontrol untuk
menentukan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) larutan ekstrak daun
labu siam (Kumalasari, 2011).

Kontrol positif metode dilusi
menggunakan ~ campuran  suspensi
bakteri dengan larutan antibiotik
kloramfenikol 2%. Kontrol negatif
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pelarut DMSO 10%. Data KHM dan
KBM pada masing-masing pengenceran
hanya menyajikan hasil positif dan
negatif.

TEKNIK ANALISIS DATA

Analisa data yang digunakan
pada penelitian ini dijelaskan secara
deskriptif dengan penyajian hanya
berupa hasil positif dan negatif dalam
bentuk tabel untuk mengetahui daya
hambat ekstrak daun labu siam (Sechium
edule  (Jacq.) Swartz) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli dengan
metode dilusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  dilakukan penelitian
mengenai daya hambat ekstrak daun
Labu Siam (Sechium edule (Jacq.)

menggunakan campuran bakteri dengan Swartz) terhadap pertumbuhan bakteri

Escherichia coli, didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Data hasil penelitian daya hambat ekstrak daun Labu Siam (Sechium edule (Jacq.)
Swartz) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli

Konsentrasi Pertumbuhan Koloni pada Media Mueller Hinton Agar (MHA)
Ekstrak Daun Keterangan
Labu Siam Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4
5% () () ) @)
10% () ) ) )
20% () () () )
40% () ) ) B KHM
80% (+) ) ) (+) KBM
Kontrol Positif (+) ) +) (+)
Kontrol Negatif ) ) ) ¢)
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Dari hasil penelitian pemberian
ekstrak daun Labu Siam pada
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dengan metode dilusi, dapat ditentukan
Nilai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) adalah pada konsentrasi 40%.
Hal ini diketahui pada media Mueller
Hinton Agar (MHA), hasil ekstrak daun
labu siam pada konsentrasi 40% terjadi
pertumbuhan koloni bakteri Escherichia
coli paling sedikit. Sedangkan nilai
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
adalah pada konsentrasi 80% diketahui
tidak ada pertumbuhan koloni bakteri
Escherichia coli pada media Mueller
Hinton Agar (MHA). Pengujian ini
diperkuat dengan adanya kontrol negatif
yang berisi suspensi bakteri Escherichia
coli dan pelarut DMSO 10%
menunjukkan  pertumbuhan  bakteri
Escherichia coli pada saat ditanam di
media Mueller Hinton Agar (MHA).
Untuk kontrol positif yang berisi
suspensi bakteri Escherichia coli dan
antibiotic Kloramfenikol 2%
menunjukkan tidak ada pertumbuhan
bakteri Escherichia coli pada saat
ditanam di media Mueller Hinton Agar
(MHA).

Metode dilusi pada penelitian ini
menggunakan 2 media yaitu media
Muller Hinton Broth (MHB) dan media
Muller Hinton Agar (MHA) sebagai
media penegasan. Dari hasil penelitian,
pada media Mueller Hinton Broth
(MHB) hasil dapat dilihat berdasarkan
kekeruhan yang terlihat. Akan tetapi,
setelah 1x24 jam semua konsentrasi
sampel dan kontrol tetap menunjukkan
kekeruhan  karena  sampel  yang
digunakan tidak jernih dan berwarna
sehingga tidak dapat dijadikan sebagai
acuan  untuk  menentukan nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
sehingga dilakukan uji penegasan pada
media Mueller Hinton Agar (MHA).
Pada media penegasan Muller Hinton
Agar (MHA) setelah 1x24 jam ekstrak
daun Labu Siam pada konsentrasi
rendah vyaitu 5% banyak terjadi
pertumbuhan koloni bakteri Escherichia
coli. Pada media Muller Hinton Agar
(MHA) dengan konsentrasi ekstrak daun
Labu Siam sebesar 10% koloni bakteri
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Escherichia coli mengalami penurunan
pertumbuhan  dibandingkan  dengan
konsentrasi 5%. Pada konsentrasi 20%
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
sudah semakin sedikit dan pada
konsentrasi 40%, bakteri Escherichia
coli mengalami pertumbuhan paling
sedikit ~ diantara  konsentrasi lain.
Sedangkan media Muller Hinton Agar
(MHA) dengan konsentrasi ekstrak daun
Labu Siam sebanyak 80% sudah tidak
terjadi pertumbuhan bakteri Escherichia
coli.

Dengan demikian nilai
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
dapat ditentukan yaitu pada konsentrasi
80% diperkuat dengan uji penegasan
yang menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan koloni bakteri Escherichia
coli pada media Mueller Hinton Agar
(MHA) dan nilai Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) pada konsentrasi 40%
yang ditunjukkan dengan adanya
pertumbuhan koloni bakteri Escherichia
coli pada media Mueller Hinton Agar
(MHA).

Menurut Siregar (2011),
aktivitas daya hambat antibakteri dengan
metode dilusi lebih efektif dibandingkan
dengan metode lainnya karena pada
metode dilusi cair bahan antimikroba
yang digunakan dapat tercampur secara
homogen dengan bakteri sehingga lebih
efektif dalam proses menghambat
bakteri.

Pada penelitian Arifurrahman
(2017), Ekstrak etanol daun labu siam
yang mengandung zat aktif yang bersifat
antibakteri berupa saponin, tanin, steroid
dan flavonoid mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis dengan metode difusi. Zona
hambat yang terbentuk adalah sebesar
0,45 cm, 0,63 cm, 0,80 cm, 1,11 cm dan
0,83 cm.

Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa daun Labu Siam
positif mengandung senyawa antibakteri
berupa saponin, tanin, flavonoid dan
steroid (Safitri, et al., 2016). Adanya
kandungan yang berfungsi sebagai
antibakteri pada daun Labu Siam yaitu
flavonoid yang dapat merusak membran
sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya
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senyawa intraseluler tanin yang bekerja
dalam menghambat sintesis DNA
sehingga sel tidak dapat terbentuk secara
sempurna, kandungan steroid yang dapat
merusak sel bakteri dengan merubah
morfologi membran sel sehingga
menyebabkan sel lisis dan rapuh, dan
kandungan saponin yang menyebabkan
kebocoran enzim dan protein dari dalam
sel sehingga mengganggu kelangsungan
hidup bakteri (Arifurrahman, 2017).

Berdasarkan  uraian  diatas
senyawa aktif yang terkandung pada
daun Labu Siam kurang bekerja
maksimal pada konsentrasi rendah
namun, mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
pada konsentrasi tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai

daya hambat ekstrak daun Labu Siam (Sechium
edule (Jacq.) Swartz) terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli secara in vitro dengan
menggunakan metode dilusi cair, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak daun Labu Siam
(Sechium edule (Jacq.) Swartz)
menunjukkan aktivitas daya
hambat terhadap bakteri
Escherichia coli.

2. Nilai ~ Konsentrasi ~ Hambat
Minimum (KHM) ekstrak daun
Labu Siam (Sechium edule
(Jacg.) Swartz) vyaitu pada
konsentrasi 40%.

3. Nilai Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak daun
Labu Siam (Sechium edule
(Jacg.) Swartz) vyaitu pada
konsentrasi 80%. Akan tetapi,
ekstrak daun labu siam (Sechium
edule (Jacq.) Swartz) tidak dapat
digunakan sebagai pengganti
antibiotik kloramfenikol.

SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat
melakukan uji daya hambat
ekstrak daun Labu Siam pada
bakteri dengan jenis selain
bakteri Escherichia coli.

2. Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya menggunakan daun
Labu Siam dengan perlakuan
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selain ekstraksi untuk
mengetahui aktifitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia
coli dengan metode dilusi.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan  ekstrak  daun
Labu Siam pada konsentrasi
yang berbeda untuk mengetahui
nilai Konsentrasi Bunuh
Minimum yang lebih kecil.

4. Bagi industri farmasi dapat
menggunakan  ekstrak  daun
Labu Siam sebagai inovasi baru
untuk diolah sebagai obat
alternatif penyakit diare.

5. Bagi masyarakat dapat
menggunakan  ekstrak  daun
Labu Siam sebagai alternatif
obat pengganti antibiotik untuk
penyakit  yang  disebabkan
bakteri Escherichia coli.
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